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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa secara umum terdapat hambatan belajar pada 

materi segi empat yang meliputi ontogenic obstacles, didactical obstacles 

epistemological obstacles. Berikut peneliti uraikan masing-masing 

hambatan belajar yang ditemukan. 

1. Siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah 

mengalami hambatan belajar ontogenik, didaktis dan 

epistemologi. 

2. Hambatan belajar ontogenik diantaranya : Siswa tidak dapat 

menentukan luas suatu bangun datar segi empat atau gabungan 

dua bangun datar segi empat, Kurangnya pengetahuan awal 

siswa atau siswa kurang menguasai materi – materi prasyarat, 

Siswa tidak dapat menentukan luas bangun datar segi empat 

yang ditanyakan. 

3. Hambatan belajar didaktis diantaranya : Pemahaman siswa 

terhadap materi segi empat tidak utuk dikarenakan Penekanan 

konsep luas dan keliling tidak maksimal, Guru terbiasa 

memberikan soal – soal rutin sehingga siswa kesulitan 

menyelesaikan soal – soal non rutin. Siswa juga tidak dapat 
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menetukan Panjang sisi suatu bangun datar segi empat jika 

diketahui luas atau keliling. 

4. Hambatan epistemologi diantaranya : Siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal – soal non rutin dan Siswa mengalami 

kesalahan dalam perhitungan. 

5. Berdasarkan analisis learning obstacle siswa kelas VII pada 

materi segi empat, maka peneliti merekomendasikan sebuah 

desain didaktis yang termuat dalam modul ajar sekolah 

penggerak materi segi empat.  

B. Saran 

1. Bagi siswa, diharapkan penemuan penelitian ini dapat memotivasi 

peserta didik untuk memperbaiki pemahamanya yaitu agar menekan 

pemahaman atas materi prasyarat maupun materi pokok yang 

dipelajari agar memberikan pemahaman konsep yang mendasari 

pemahaman siswa tentang materi segi empat. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atau 

informasi tentang bagaimana hambatan belajar siswa, sehingga bisa 

menjadi acuan untuk mencari alternatif solusi dalam mengatasi 

hambatan belajar siswa dalam pembelajaran  matematika serta dapat 

dijadikan sebagai sumbangsih pemikiran untuk bisa selalu 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika. 

3. Merujuk hasil penelitian ini, penelitian ini hanya ditunjukkan pada 

materi segi empat, oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan 
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yang juga dilakukan pada pokok materi matematika lainnya agar dapat 

mengetahui hambatan belajar siswa. 
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